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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN DAN METODE PENELITIAN

Gambaran Umum Perusahaan
3.1.1 Latar Belakang Perusahaan

Pendirian BPD Jawa barat dilatar bekangi oleh peraturan pemerintah
Reoublik Indonesia Nomor 33/1960 tentang penentuan perusahaan di Indonesia
milik Belanda yang dinasionalisasi. Salah satu perusahaan milik Belanda yang
berkedudukan di Bandung yang dinasionalisasi adalah De Erste nederlansche
indische Shareholding N.V., sebuah bank hipotek.

Sebagai tindak lanjut atas diberlakukannya peraturan pemerintah
tersebut, pemerintah provinsi Jawa Barat dengan Akta Notaris Noezar nomor
152 tanggal 21 Maret 1961 dan nomor 184 tanggak 13 Mei 1961 dan
dikukuhkan dengan surat keputusan Gubernur povinsi Jawa Barat nomor
7/IGKDHY/61 tanggal 20 Mei 1961, mendirikan PD Bank Karya Pembangunan
Daerah Jawa Barat dengan modal dasar untuk pertama kali berasal dari kas
daerah sebesar Rp. 2.500.000,00.

Untuk menyempurnakan kedudukan hukum Bank Karya Pembangunan
Daerah jawa Barat, maka dikeluarkan peraturan daerah provinsi Jawa Barat
Nomor 11/PD-DPRD/72 tanggal 27 juni 1972 tentang kedudukan hukum Bank
Karya Pembangunan Daerah Jawa Barat sebagai perusahaan daerah yang

bergerak di bidang perbankan.
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Selanjutnya melalui peraturan daerah provinsi Jawa Barat Nomor 1/DP-
040/PD/1978 tanggal 27 juni 1978, nama PD Bank Karya Pembangunan
Daerah Jawa barat diubah menjadi Bank pembangunan Daerah Jawa Barat.

Pada tahun 1992, aktivitas Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
ditingkatkan menjadi bank umum devisa berdasarkan surat keputusan direksi
Bank Indonesia Nomor 25/84/KEP/DIR tanggal 2 November 1992 serta
berdasarkan perda Nomor 11/1995 dengan sebutan Bank Jabar beserta logo
baru.

Dalam rangka mengikuti perkembangan perekonomian dan perbankan,
maka berdasarkan perda Nomor 22/1998 dan akta pendirian nomor 4 tanggal 8
April 1999 berikut akta perbaikan nomor 48 tanggal 15 April 1999 yang telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 16 April 1999,
bentuk hukum Bank Jabar diubah dari perusahaan daerah (PD) menjadi
Perseroan terbatas (PT).

Untuk memenuhi permintaan masyarakat akan terselenggaranya jasa
layanan perbankan yang berdasarkan syariah, maka sesuai dengan izin Bank
Indonesia Nomor 2/18/DpG/DPIP tanggal 12 April 2000, terhitung sejak
tanggal 15 April 2000, Bank Jabar menjado BPD pertama di Indonesia yang
menjalankan sistem perbankan ganda dengan memberikan layanan perbankan
secara konvensional dan syariah.

Pada bulan juli 2010, Bank BJB menjadi BPD pertama di Indonesia

yang mentai saham di Bursa Efek Indonesia.
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Nama Perusahaan : PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa barat Dan
banten., Tbk

Nama Panggilan : Bank BJB

Bidang Usaha  : Perbankan

Dasar Hukum : Akta No.4 Tahun 1999 yang dibuat dihadapan
Ny. Popy Kuntari Sutresna SH. Notaris di Bandung tanggal 8 April
1999 berikut Akta perbaikan Nomor 8 Tanggal 15 April 1999 yang
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
tanggal 16 April 1999, benruk hukum Bank Jabar diubah dari
perusahaan Daerah (PD) menjadi perseroan terbatas (PT).

Tanggal pendirian : 20 Mei 1961

Kepemilikan : pemda provinsi Jawa Barat (38,18%), Pemda
Provinsi Banten (5,29%), Pemda Kota-Kabupaten Se-Jawa Barat
(24,03%) Pemda Kota-sekabupaten se-Banten (7,87%) dan publik
(24,64%).

Modal Dasar : Rp. 4.000.000.000.000,-

Dicatat di BEI ~ : 8 Juli 2010

Kode Saham : BJBR

Anak Perusahaan :

1. Bank BJB (99,07%) — Perbankan

2. PT BPR Intan Jabar (33,88%) — perbankan
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3. PT BPR Karya Utama jabar (37,97%) — perbankan

- Jumlah jaringan kantor :

1. 1 kantor Pusat

2. 65 Kantor cabang

3. 349 Kantor Kas

4. 314 Kantor Cabang Pembantu

5. 171 Paymanet point

6. 34 Kas Mobile Keliling

7. 1.526 ATM Bank BJB

8. 13 BJB precious

9. 6 Sentra UMKM/PESAT

10. 11 Weekend Banking

- Website
- Email

- Call center
- Alamat

- Korespondensi

: www.bankbib.co.id

: corsebjb@bankbib.co.id

: 14049

- Divisi corporate Secretary

: Menara bank BJB jl. Naripan No. 12-14

bandung 40111. Tel. (+6222)-4234868 Fax.(+6222)-4206099.


http://www.bankbjb.co.id/
mailto:corsebjb@bankbjb.co.id
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3.1.2 Logo dan Makna Bank BJB

bank bijb

Gambar 3.1 Logo Bank BJB
Sumber : www.bankbjb.co.id

Makna dari logo Bank bjb diatas, terdapat 3 buah helai sayap
menandakan 3 hal dalam perusahaan yaitu visi, misi dan statement budaya. Juga
tiga sayap tersebut mengambil dari filosofi sayap yang digunakan burung untuk
terbang setinggi-tingginya. Dalam hal ini, arti dari tiga sayap dalam logo Bank
bjb melambangkan bahwa Bank bjb menjangkau jauh untuk memberikan
pelayanan terbaik.

Selain 3 buah helai sayap, Bank bjb memiliki ciri khas warna sebagai
identitas yaitu biru dan kuning. Biru melambangkan konsistensi dan ketegasan
dalam melakukan pekerjaan, dan warna kuning menandakan melayani dengan
sepenuh hati. Dengan memiliki tagline Tandamata untuk negeri, Bank bjb
berusaha memberikan pelayanan untuk masa depan yang lebih baik dan

tercukupi.



3.1.3 Struktur Organisasi
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa
Barat, Tbk.

Sumber : www.bankbjb.co.id

PEMIMPIN KCP
RETNO W’IPI SETIYATI

! l ! |

SUPERVISOR AO KUNSUMER AQPPK AOMIKRO MDK
DEVI SLAMET RAHMAD EFFENDI RAVITAHMAD RIZA JUWITA
ADMINISTRASI TELLER CUSTOMER SERVICE
MOCH ERFANSYAH DEDIPUTRA ELIN SKARLINA PRETY A LESTARI

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Bank BJB KCP Cikajang
Sumber: Bank BJB KCP Cikajang



Keterangan:

Struktur Organisasi Bank bjb KCP Cikajang

Pimpinan KCP : Retno Widi Setiyati
Supervisor . Devi Slamet
Account Officer Kunsumer ~ :  Rahmad Effendi
Account Officer PPK :  Ravit Ahmad
Account Offocer Mikro :  MRiza
MDK :Juwita Riska
Administrasi . Moch Erfansyah Dedi Putra
Teller :  Elin SKarlina
Customer Service . Prety A Lestari
Pick Up . Asep Rohmat
Security . Asep Yudi

Tedi Widian

Yaman

Rumaya
OB :  Budi

3.1.4 Job Descrition
1. Pemimpin Kantor Cabang Pembantu :
- Bertanggung jawab terhadap kebutuhan karyawan

- Mengawasi kinerja karyawan
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- Melakukan penilaian terhadap karyawan

- Memantau dan mengendalikan kegiatan keuangan dan pengelolaan
likuiditas

- Mengarahkan mengenai pelayanan dan penyaluran dana sesuai dengan
ketentuan berdasarkan kebijakan kantor cabang

- Melakukan koordinasi dengan kantor cabang lainnya untuk pelaksanaan
kegiatan

- Memberikan evaluasi atas kinerja yang telah terlaksana

- Memantau dan menjaga kesehatan bank

- Memeriksa dan mengkaji ulang pengajuan kredit, dan menandatangani

- Memperhatikan prinsip kehati-hatian dan mematuhi peraturan Bank
Indonesia

- Melaksanakan rapat perkembangan dan laporan setiap unit bagian

- Melakukan perencanaan terhadap perkembangan dan peningkatan
kualitas

- Melakukan perencanaan terhadap risiko penurunan

. Supervisor :

- Mengelola dan memantau seluruh biaya operasional yang dikeluarkan
agar terpantau dengan baik dan tidak melebihi limit yang telah
ditentukan

- Melakukan berbagai pekerjaan administrasi kredit, administrasi dana

dan jasa sesuai dengan ketentuan yang berlaku
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Memberikan masukan dan saran kepada karyawan lain agar melakukan
pelayanan yang memuaskan

Mengelola permintaan pembuatan kartu ATM baru atau mengganti
kartu ATM lama

Menerima dan memeriksa laporan harian teller, berupa laporan laba
rugi, neraca dan rekapitulasi saldo rekening harian

Menerima dan memeriksa laporan harian Customer Service, berupa
laporan pembukaan rekening atau ATM, laporan penggantian kartu
ATM, laporan pengaduan nasabah, dan aktivasi M-banking

Menerima dan memeriksa laporan harian Administrator kredit, berupa
laporan nominal giro, laporan tabungan, laporan kredit dan deposito
Memenuhi kebutuhan operasional kantor cabang pembantu

Mengelola surat keterangan yang dikeluarkan perusahaan

Menerima surat masuk atau permintaan masuk dari luar dan kantor
cabang lain

Menandatangani dan memeriksa pengajuan kredit

Mengawasi pengajuan klaim dan pertanggungan asuransi kredit
Mengawasi pengajuan kredit, berupa penilaian jaminan dan
kelengkapan persyaratan serta plafon yang diajukan

Mengawasi transaksi yang terjadi untuk menghindari adanya transaksi

mencurigakan
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. Administrasi Kredit

Menerima dan menginput data pengajuan kredit setelah akad
Memeriksa kelengkapan dokumen pengajuan kredit sesuai dengan
ketentuan

Melakukan input data realisasi kredit, berupa data diri lengkap sesuai
dengan KTP, Surat Keterangan dokumen kepegawaian

Memberikan hasil input kepada supervisor untuk approval sesuai
dengan kewenangannya kemudian ditandatangani

Membantu pemindahbukuan nasabah

Mengurus pengajuan klaim asuransi meninggal nasabah yang masih
memiliki kredit. Berupa asuransi jiwa, asuransi kredit dan asuransi
kebakaran

Melakukan input kuitansi setoran dan kuitansi pelunasan untuk kredit
mengulang kemudian di restitusi kedalam sistem perbankan

Membuat surat keluar, berupa surat serah terima, surat permohonan
klaim meninggal, surat pengajuan asuransi kepada perusahaan asuransi
Pemberkasan pengajuan deposito

Membuat laporan transaksi harian, pinjaman dan operator

. Account Officer Mikro

Menerima data permohonan fasilitas kredit mikro



42

Menganalisis permohonan pengajuan kredit mikro berdasarkan faktor 5
C vyaitu, Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition of
Economy

Melakukan pemasaran dan pemantauan kredit mikro untuk mencapai
target dana dan bisnis kredit sesuai dengan ketentuan yang berlaku
Menerima hasil pengecekan dan penilaian jumlah agunan

Melakukan cek kelengkapan dokumen pengajuan kredit mikro,

Survei lokasi nasabah yang mengajukan permohonan kredit mikro
untuk mengumpulkan informasi tambahan dan mengetahui kondisi
rumah dan usaha yang dimiliki nasabah

Bertanggung jawab terhadap pengajuan kredit mikro yang dikelolanya
Membuat surat pemberitahuan keputusan kredit

Melakukan penagihan secara langsung kepada nasabah jika sudah tepat

pada tanggal pembayaran sesuai dengan persetujuan sebelumnya

. Account Officer PPK

Melakukan restrukturisasi kredit sesuai kemampuan nasabah.
Menganalisa dan verifikasi penghapus bukuan.

Mengelola dan mengerjakan klaim asuransi

Memberikan pengajuan keringanan bunga pelunasan kepada nasabah

Menyelesaikan kredit dengan cara lelang

. Account officer Konsumer
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- Menerima konsultasi nasabah yang ingin mengetahui mengenai
pengajuan kredit

- Memberi tahu mengenai persyaratan pengajuan kredit

- Melakukan cek kelengkapan persyaratan yang diserahkan oleh nasabah

- Input seluruh data yang menjadi persyarakat pengajuan melalui sistem

- Mengeluarkan keputusan kredit, SP3K dan Analisa Kredit, Nota
Kuitansi

- Melakukan pengecekan riwayat pinjaman nasabah di bank lain melalui
SLIK OJK

- Melakukan konfirmasi kepada nasabah perihal persetujuan pengajuan

- Membuat dan mengelola berkas kredit konsumer

- Memelihara dan menjaga hubungan baik dengan nasabah

- Menjaga kerahasiaan identitas nasabah

. Teller

- Memberikan informasi kepada nasabah mengenai produk perbankan

- Melayani nasabah sepenuh hati dan ramah

- Melayani transaksi tunai maupun non tunai sesuai dengan ketentuan
yang berlaku

- Melayani transaksi valuta asing

- Melayani setoran pajak

- Membuat laporan balancing kas menyesuaikan dengan pembukuan

transaksi



44

- Memeriksa transaksi berupa kliring, transfer dan jasa lainnya

- Menghitung total transaksi harian dan melakukan laporan pembukuan
- Mempelajari mengenai tindakan kecurangan seperti pencucian uang

- Menjalankan prinsip mengenal nasabah sesuai dengan prosedur yang

berlaku

. Customer Service

- Memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah

- Memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan nasabah

- Mendengarkan dan mencatat keluhan nasabah

- Menyelesaikan permasalahan yang sedang dialami oleh nasabah

- Melayani pembuatan ATM atau rekening baru

- Melayani pergantian kartu ATM baru berlogo GPN

- Melayani penutupan rekening

- Mengkonfirmasi keluhan nasabah dan membantu menyelesaikan
keluhan

- Mengelola daftar hitam Bank Indonesia

- Melayani permintaan bilyet giro dan cek sesuai dengan ketentuan yang
berlaku

- Melapor kepada supervisor jika terdapat nasabah yang mencurigakan
dan termasuk orang dalam kategori berbahaya

- Membuat laporan aktivitas harian untuk diserahkan kepada supervisor

- Melayani aktivasi bjb Digi
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Membuat rekapan keluhan nasabah

Pick Up

Sebagai fasilitas bagi debitur kredit usaha yang tidak sempat setor
angsuran kredit ke kantor, bisa di jemput ke tempat debitur untuk setor
angsuran kreditnya.

Menagih angsuran kredit debitur yang menunggak atau telat membayar

angsuran.

Security

Menyelengarakan keamanan dan ketertiban di lingkungan/kawasan
kerjanya, khususnya pengamanan bank (physical security)

Segala usaha dan kegiatan melindungi dan mengamankan
lingkungan/kawasan kerjanya dari setiap gangguan keamanan dan

ketertiban serta pelanggaran hukum (umumnya preventif)

Office Boy

Membersihkan dan merapihkan meja, kursi, komputer dan
perlengkapan lainnya

Membuang sampah yang ada di ruang kerja dan areal tanggung
jawabnya

Mencuci piring, gelas & perlengkapan makan/minum lain

Melayani permintaan fotokopi/faksimili

Mengirim/mengambil dokumen antar Divisi/Bagian
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3.1.5 Statement Budaya Perusahaan

Statement budaya di Bank BJB memiliki slogan “GO SPIRIT” dimana

pada setiap huruf nya memiliki makna tersendiri yaitu :

1.

Service Excellence

Yang berarti fokus pada nasabah, juga proaktif dan cepat tanggap dalam
memberikan layanan bernilai tambah

Profesionalisme

Yaitu bekerja efektif, efisien, dan bertanggung jawab. Juga meningkatkan
kompetensi untuk menghasilkan kinerja terbaik.

Integrity

Yang bermakna jujur, disiplin dan konsisten, juga memahami dan
melaksanakan ketentuan yang berlaku.

Respect

Yaitu menghormati dan menghargai serta terbuka terhadap perbedaan, dan
juga memberi dan menerima pendapat yang positif dan konstruktif
Innovatif

Yaitu kreatif dan innovatif untuk memberikan solusi terbaik dan melakukan
perbaikan berkelanjutan.

Trust

Yang bemakna berperilaku positif dan dapat dipercaya serta membangun

sinergi untuk mencapai tujuan perusahaan.
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3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini adalah data
kualitatif. Data kualitatif ialah data yang menguraikan beberapa pendapat,
konsep atau teori yang menggambarkan atau menyajikan masalah yang
berkaitan dengan prosedur pemvberian kredit konsumer di Bank BJB KCP
Cikajang.

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder ialah data yang berhubungan langsung dengan masalah yang
diteliti. Adapun data didapatkan penulis dengan menggunakan sistem
wawancara dan observasi langsung di Bank BJB KCP Cikajang.

1. Data Primer

Menurut Umi Narimawati (2008:98) data primer adalah “data yang berasal
dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi
ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau
dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan objek
pemelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi
ataupun data.”

Nuning Indah Pratiwi, (2017, Agustus). Penggunaan Video call dalam

media komunikasi . Diakses dari http://journal.undiknas.ac.id

Pada penelitian ini, penulis memperoleh data primer melalui hasil dari

wawancara penulis terhadap informan (salah satu pegawai bank BJB KCP


http://journal.undiknas.ac.id/

48

Cikajang) yang merupakan staff admin di Bank BJB KCP Cikajang, sekaligus
pembimbing penulis selama magang.
2. Data sekunder

Menurut David E. Gray (2009: 501), yang dimaksud dengan data sekunder
adalah rangkaian kerja analisis yang dilakukan untuk interpretasi dan penarikan
kesimpulan atau untuk mendapatkan pengetahuan tambahan yang berbeda
dengan pengumpulan dan analisis data sebelumnya (original presented).

Metode Penelitian Survei (edisi revisi)

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam
melakukan penelitian ini adalah dengan studi lapangan, yaitu penelitian
dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung dimana penulis secara
langsung ikut bekerja dan mengikuti kegiatan sehari-hari di Bank BJB KCP
Cikajang.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan
wawancara. Memurut Noneng dan Euis (2018:285) menyatakan bahwa
“Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi lisan yang dilakukan secara
terstruktur oleh dua orang atau lebih, baik secara langsung maupun jarak jauh,
untuk membahas dan menggali informasi tertentu guna mencapai suatu tujuan
tertentu.

Wawancara sendiri secara garis besar terdiri atas dua jenis yaitu :



1.

2.
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Wawancara secara mendalam (in depth interview), dimana peneliti
menggali informasi secara mendalam dengan bertanya secara leluasa tanda
beracuan pada pedoman dengan pertanyaan yang disiapkan sebelumnya
sehingga susunannya hidup, dan dilakukan berkali-kali.

Wawancara terarah (guided interview), dimana peneliti menanyakan
kepada informan tentang hal-hal yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Participant Observer dimana peneliti berinteraksi langsung mengikuti
kegiatan di tempat penelitian dan mengumpulkan data — data yang

dibutuhkan untuk penulisan tugas akhir.

3.2.3 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup

beberapa faktor yaitu: hasil pengumpulan data, penyajian data (data display)

dan reduksi data. Dari hasil analisa data yang selanjutnya akan dapat ditarik

kesimpulan ada beberapa teknik analisa data yang digunakan yaitu :

1.

Pengumpulan data

Menurut sugiyono (2018 : 224) Pengumpulan data diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan wawancara dan observasi atau participant.



50

2. Penyajian data (data display)
Menurut Rasyad (2002 : 15) penyajian data (data display) dilakukan untuk
menganalisis masalah agar mudah dicari pemecahannya.
Data display merupakan kegiatan penyajian data yang dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan lain
sebagainya. Dengan mendisplaykan data akan mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi.merencana kan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami.

3. Reduksi data
Menurut Sugiyono (2018 : 247-249) Reduksi data adalah merangkum,
memilih hal — hal pokok, memfokuskan pada hal — hal yang penting yang
sesuai dengan topik penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Dengan menggunakan teknik analisa data ini penulis mendapatkan
kemudahan dalam menyusun pembahasan penelitian ini secara sistematis dan

terstruktur dengan baik.



